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Lampiran 1. Curriculum Vitae

e

LAMPIRAN

Data Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat
Kewarganegaraan
Riwayat Pendidikan
FORMAL

SMAN 2 SINJAI (2016 —

Jurusan IPA

: Jasmianti Nur Tahir
: Sinjai, 29 Mei 2001

: Jalan Perintis Kemerdekaan VII

: Indonesia

2019)

UNIVERSITAS HASANUDDIN (2019 — Sekarang)

S1 limu Kelautan

NON FORMAL

MACKS PROJECT (2021)

Self Improvement Training (Pageant Based)

Green Youth Movement (2023)

Sekolah Lingkungan Hidup 1lI
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Pengalaman Organisasi

SANGGAR SENI PASIJA

e Koordinator Suku Musik (2017 — 2018)

e Dewan Pertimbangan Adat (2018 — 2019)

DPC ASOSIASI DUTA WISATA INDONESIA (ADWINDO) KAB. SINJAI

e Anggota Bid. Pengembangan Seni Budaya dan Pariwisata (2021 —
Sekarang)

e Mewakili Kabupaten Sinjai dalam pemilihan Dara Daeng Provinsi
SULSEL (April 2018)

o Mewakili Kabupaten Sinjai dalam pemilihan Duta Wisata Provinsi
SULSEL (Oktober 2021)

KELUARGA MAHASISWA JURUSAN ILMU KELAUTAN (KEMA JIK FIKP

UH)

e Koordinator Humas Perpustakaan Pesisir (Februari 2020)

o Koordinator Divisi Acara Klaners Coming Home (Juli 2021)

e Anggota Divisi Acara OMBAK 2021 (Januari 2022 — Maret 2022)

e Steering Committee Forum Diskusi Kewirausahaan (Mei 2023)

e Steering Committee OMBAK 2023 (Desember 2023 — Februari 2024)

UNIT TENIS LAPANGAN MAHASISWA (UTILMA) UNHAS

e Anggota Divisi Hubungan Masyarakat (2020)

e Anggota Divisi Kesekretariatan (2021)

e Anggota Divisi Pengembangan Sumberdaya Manusia (2022)

e Sekretaris Umum (2023)

TRIANGLE DIVING CLUB

e Koordinator Departemen Bisnis (2022)

e Sekretaris Umum (2023)



73

Lampiran 2. Perhitungan data

Tabel 9. Data lapangan tutupan lamun

Stasiun Ulangan Meter Rata-Rata Penutupan Lamun (%) rata-rata
2 1 0 10 9
10 12
20 10
30 9
40 15
50 0
2 0 5 9
10 5
20 9
30 7
40 12
50 15
3 0 17 13
10 20
20 25
30 5
40 0
50 13
Mean 11 11
SE 2 1
Tabel 10. Data lapangan tutupan lamun
Stasiun Ulangan Meter Rata-Rata Penutupan Lamun (%) rata-rata
1 1 0 20 13
10 15
20 10
30 18
40 15
50 0
2 0 8 10
10 0
20 12
30 15

40 12




74

50 15
3 0 20 10
10 18
20 0
30 5
40 0
50 15
Mean 11 11
SE 2 1
Tabel 11. Data lapangan kualitas air
No Stasiun Parameter Ulangan
1 2 3
1 1 DO 15,8 8 17,4
2 pH 8 7,9 7,8
3 Salinitas 31 31 31
4 Suhu 30,2 29 30,2
Tabel 12. Data lapangan kualitas air
No Stasiun Parameter Ulangan
1 2 3
1 2 DO 44,5 37,9 40
2 pH 8 7.9 8
3 Salinitas 28 30 32
4 Suhu 29,8 29,5 29,2
Tabel 13. Data lapangan tutupan karang
KATEGORI S1uUl S1U2 S1U3
LIVE CORAL 46,67 49,67 54,83
DEAD CORAL 15,83 9,33 19,00
ALGAE 0,83 3,00 0,17
OTHER 0,83 1,00 1,00
ABIOTIK 35,83 37,00 25,00
Tabel 14. Data lapangan tutupan karang
KATEGORI S2uU1l S2u2 S2uU3
LIVE CORAL 36,00 37,00 26,33
DEAD CORAL 9,67 4,33 14,67
ALGAE 0,00 0,00 0,00
OTHER 3,33 0,33 2,00
ABIOTIK 51,00 58,33 57,00
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Lampiran 3. Hasil wawancara bersama Staf ASN Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kabupaten Bulukumba

Transkrip Wawancara bersama Staf Dinas Pariwisata Dinas Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulukumba:

Penulis: Sebelumnya, terima kasih pak atas kesempatan yang telah diberikan
kepada saya untuk berdiskusi dengan bapak. Sebelumnya, perkenalkan saya
Jasmianti Nur Tahir, mahasiswa Ilmu Kelautan Universitas Hasanuddin.

Pak Aryono  : Mungkin bisa dijelaskan dulu tentang apa ini penelitianta
Penulis : Jadi penelitian saya adalah pendugaan daya dukung kawasan di pantai
bira, wisata bahari. Menggunakan metode LAC, jadi di metode ini kami akan
menghitung jumlah pengunjung yang datang di pantai bira selama periode
tertentu misalnya pada hari libur atau hari kerja. Nanti hasil outputnya bakal di
jelaskan batasan misalnya pantai bira perlu dilakukan pembatasan pengunjung
atau tidak berdasarkan dampak yang telah terjadi.

Pak Aryono  :Jadi apa hal-hal yang ingin ditanyakan?

Penulis: Baik pak saya mulai, seperti yang kita ketahui kan pantai bira ini
merupakan wisata bahari andalannya Sulawesi Selatan, kira-kira untuk
keberlanjutannya apakah ada program pengembangan yang sudah disusun?
Pak Aryono  : Kita ada dari rencana strategi, kemudian ada masterplan tapi
masih perlu direvisi, kemarin agak bermasalah, kemudian yah tiap tahun sih ada
kegiatan di sini untuk pengembangan kawasan wisata di Pantai Bira. Terutama
ada anggarannya, kemarin terakhir, ada apbd dari DAU, ada juga DAK, terakhir
2021, dari kementerian.

Penulis: Jadi ini sebenarnya pantai bira, dikelola oleh provinsi atau kabupaten?
Pak Aryono  : Dikelola oleh kabupaten

Penulis: Biasanya dalam pengelolaannya itu apakah ada kaitannya dengan
pihak desa atau kelurahan?

Pak Aryono  : Kalau di sana kan desa, Desa Bira. Dalam hal pengelolaan ada
kami ikut andilkan, tapi tidak memiliki MoU pada umumnya. Dalam perannnya itu
kami berikan kesempatan untuk pengelolaan berupa lahan parkir, penanganan
PKL. Cuma kan tergantung ke desanya sendiri, walaupun kita sudah kasi
peluang tapi kalau pihak desa tidak mau ambil peluang.

Penulis: Kalau misalnya selain dinas pariwisata, apakah ada pihak-pihak lain
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yang ikut menjadi pengelola di Pantai Bira?

Pak Aryono : Kalau dalam hal pengelolaan mungkin tidak ada, karena di
pegang langsung oleh dinas pariwisata. Tapi dalam hal pendanaan, kami bekerja
sama dengan beberapa bank, kita terima dana baik kerja sama dalam bentuk
promosi, kalau di bira ada bank mandiri yang branding, kemudian ada dana
ACSR nya untuk itu, kemudian untuk pintu masuk kita kerja sama dengan bank,
kita menyediakan pembayaran secara online atau gris, di situ ada bank bni, ada
bank mandiri, bank sulselbar terkait dengan aplikasi untuk data kunjungan
retribusi masuk pantai bira. Kemudian kita juga kerjasama dengan perusahaan
asuransi untuk keselamatan wisatawan. Kita sudah 3 kali kecelakaan, 2 kali
meninggal, 1 luka, saat beraktivitas di pantai bira. Jadi ada premi untuk mereka.
Makanya rertribusi masuk itu perorang itu 15 ribu tambah seribu untuk asuransi
jadinya 16 ribu perorang.

Penulis: Sebenarnya penghitungan biaya masuk dan biaya asuransi itu
bagaimana?

Pak Aryono  : Kami gunakan aplikasi, jadi didalam aplikasi itu sudah terbagi
Penulis: Selama adanya kawasan pantai bira, apakah pernah ada konflik yang
terjadi antara pemerintah, pengunjung, dan masyarakat lokal?

Pak Aryono : Sering ada konflik, terkait lahan. Di sana kan, sebagian
kawasan wisata bira itu masih status hutan lindung, di bara juga karena bara itu
masih menjadi bagian dari pantai bira. kemudian di titik nol, ada sebagian
masyarakat yang ikut mengklaim bahwa ada kepemilikan tanah mereka di
kawasan tersebut. Kemudian terkait dengan PKL yang di depan, yang ada di
jalur 2, sudah berapa kali kita mau pindahkan tapi belum ada kesepakatan,
kemudian yang di pantai juga mau dipindahkan, kemudian masalah sampah
pada saat musim timur itu bira bersih, kalau musim barat pasti kotor sekali.
Sampah kan dari laut kebanyakan,jadi musim barat itu pantai bagian barat pasti
kotor. Sama seperti di kuta yang di bali itu. Cuman yang kasi beda itu sistem
penanganan sampah. Kita masih manual, di kuta sudah pakai alat berat

Penulis: Bentuk penanganan manualnya itu seperti apa pak?

Pak Aryono : Ya dengan cara dipungut, di ambil. Kita ramai-ramai
membersihkan. Kemudian mungkin masalah sampah, selain sampah yang dari

laut, ada juga sampah dari pengunjung. Kemudian dari PKL juga, mereka jual
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makanan dan minuman yang menyisakan sampah, kemudian mindset mereka
tentang SDM untuk pengelolaan sampah. Sekarang sedang ada pelatihan
sanitasi kebersihan dan pengelolaan sampah di Paduppa Resort untuk pelaku
pariwisata. Itu dari pihak hotel, pihak restoran, tenaga kebersihan, macam-
macam peserta nya khusus untuk pengelolaan sampabh.

Penulis: Jadi selama ini, permasalahan sampah menjadi masalah yang sangat
besar ya pak

Pak Aryono  : Cuman yah gitu, paling parah kita rasakan itu di musim barat,
itu berlangsung mulai dari desember — mei. Dan itu bukan Cuma sampah plastik
atau botol, tapi ada kayu kayu besar

Penulis: Selanjutnya pak, yang ingin saya tanyakan, selama berdirinya kawasan
pantai bira, apakah sudah pernah ada program recovery?

Pak Aryono  : Recovery yang seperti apa itu maksudnya?

Penulis: Misalnya untuk lingkungan, pengembangan lebih lanjut misalnya
penanganan-penanganan kerusakan yang pernah terjadi

Pak Aryono . Anjungan kayaknya ada. Modelnya di perbaiki kembali.
Selanjutnya ada masjid yang dianggarkan langsung oleh dinas pariwisata
provinsi.

Penulis: Apakah pembangunan itu sempat menuai kontroversi?

Pak Aryono  : Ada, Cuma tidak terlalu riak. Mungkin hanya jadi penghalang
untuk view sunset ke arah penginapan "Hakuna Matata”

Penulis: Baik pak, ini pertanyaan terakhir. Bagaimana sih pendapat bapak
mengenai pengelolaan wisata dan penjagaan lingkungan agar sejalan dan
searah

Pak Aryono  : Kalau terkait lingkungan dan pariwisata ada konsep yang baku
untuk itu, yaitu ekowisata. Ekowisata itu pariwisata ekonomi dan lingkungan.
Artinya semua ini berjalan seiring sehingga terjadi pariwisata yang berkelanjutan.
Artinya kita pelihara lingkungan, pariwisata jalan, dan ekonomi jalan. Itu saya

rasa konsep yang cocok untuk dijalankan saat ini. Ekotourism.




Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 15. Pengukuran salinitas
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Gambar 16. Padang lamun di Pantai Bira
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Gambar 19. Wawancara bersama staf Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

Kab. Bulukumb
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Gambar 20. Fasilitas masjid di Pantai Bira
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Gambar 21. Harga karcis masuk kawasan Pantai Bira
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